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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Tuhan Maha Pengasih Maha Penyayang

Awalnya saya jatuh cinta pada GIE.

Bukan pada sosoknya secara pribadi, apalagi aktornya.

Rumor has it.

Adalah Pak Wi yang mengenalkan saya pada Ned Kelly. Lalu dari banyak diskusi
mengenai Ned Kelly saya pun jatuh cinta pada G/E.

Saya menganggap, GIE bisa menjadi-semacam Loaded Weapon bagi Semarang untuk
mempesona. Sehingga tidak perlu ada Suddenly- 600 Tahim. Peringatan Cheng Ho,
Suddenly Semarang Heritage| Award, .Sudddenty Semarang Pesona Asia. Jika Paris

identik dengan kota romantis, schingga bisa menjadi, rujukan segala hal yang

mengisyaratkan romantisme, maka G/E bisa menjadi semacam-Ruang bagi Semarang
untuk mengembangkan diri sebagai kota film jadul. GIZ, dalam harapan saya. akan

sebuah awal yang indah untuk menjadi Semarang Identity : sebuah kota dengan nuansa

capan terimakasih saya\haturkan kepada PMLP commpuinity, yang telah memberi
kesempatan kepada saya untuk belajar-inengenai lingkungan dan perkotaan dari sudut
tang sangat berbeda. Pak BW yang mengenalkan saya dengan Discovery ljen, Pak Beny
yang membuka jalan ke Mas Riri, Pak Wi yang membawa saya ke dunia
sciruslandingzone dan sciencedirect, Bu Uli yang selalu getol untuk having cooking and
dinner together. Tak lupa kepada kedua dosen pembimbing saya Pak TR dan Pak DD
yang selalu ada waktu untuk diskusi walau pada akhirnya saya sering ‘ngga ngerti’. Juga
a greatfull thanks to Mbak Indra, the one who always ready to answer everything we ask.
Buat Pak Edo. Nurma dan Kadek, Friends to discuss about urban and environment.

asa hormat dan terimakasih tak terhingga kepada Papah Suheman dan Ibu Sri

Kustinah yang lapang dada untuk memberi kesempatan saya untuk menunda segalanya.



Percayalah, masa ini adalah sebuah jeda yang memang harus dilalui untuk meraih

kesuksesan di periode hidup selanjutnya. Keluarga besar Mujiono, keceriannya di segala

cuaca itulah yang membuat saya makin betah di rumah.

Untuk Uda Hendry Syafri Tanjung, my Hero, my life, my everything, terimakasih
atas cinta dan kasih sayangnya selama ini. Juga atas kesabarannya mendengarkan aku,
walau malam telah larut. After this, whereever u go i'll follow u dah ...

Meet the parents dengan Keluarga Besar Jatibening dan Cikarang, bertemu semua
uda dan uni, mbak, teteh, ponakan-ponakan, yang kalo saya datang selalu bilang ‘“sari
Iulus kapan® kini terjawab sudah.

Life is beautiful. Dan saya menemukannya di hati teman-teman eks Kaliwiru

4/450. Ttu bukan kontrakan. Apalagi Notting hill. It was a Home sweet home. Juga teman-
teman yang suka Arisan di waroeng iboe.aku sépakat.hidup itu proses. Tapi, For the day
after tomorrow, seize your day and be extraordinary-!!!
For my Suddenly | friendship:~ Kertanegara,_ 6 H-43., mengapa Tuhan
mempertemukan kita di_wakta-wakiu terakhirku di Semarang ? Also.a geatfull thanks to
R Inayati, SIP, the next first lady, let’s make @ movie, the sequel for V for Vendetta. And
the title is .. Siapakah V...;)

Semarang, Febuari 2007




ABSTRAK

Film GIE menyimpan sebuah wacana lain mengenai revitalisasi dan konservasi heritage.
Hal ini dibuktikan dengan penggunaan bangunan heritage - yang bernilai sejarah maupun
tidak bernilai sejarah - untuk lokasi syuting. Dapat dikatakan, di sinilah penggabungan
secara sinematografis aspek arsitektur dan litarutur. Selama proses syuting, bangunan
heritage dihidupkan kembali melalui berbagai kegiatan perfilman. Jakarta telah menjelma
menjadi kota yang modern dengan banyak simbol bercirikan modernitas. Situasi Jakarta
ketika film ini dibuat, sekitar tahun 2001 hingga 2002, dianggap tidak mampu lagi
merepresentasikan fisik kota tersebut pada tahun 1950-an hingga 1960-an. Bangunan
heritage dan Kota Semarang pada angle tertentu dianggap oleh film maker mampu
merepresentasikan Jakarta tahun 1950-an 1960-an, sesuai setting waktu yang diinginkan
skenario. Setelah film GIE sukses mefigusung tema-masa talu sebagai setting waktu film,
disusul film lain yang memanfaatkan suasana nostalgia kota Semarang sebagai setting-
nya yakni film 7he Photograph: Kedua film-int menunjukkan Keterlibatan bangunan dan
situs heritage dalam proses pembuatan film. Dari media-seperti film inilah, yang ringan
dan membumi, wacana_revitalisasi’ dan konservasi bangunan heritage dikemukakan,
karena selama ini segalaigesuatu yang berbau sejarah dan masa lalu dianggap membebani
sehingga perlu dibuang jauh-jauh. Anggapan “ini terbukti dengan pembongkaran
bangunan-bangunan heritage di Indonesia walaupun sudah ada Undang-undang Nomor 5
Tahun 1995 tentang Perlindungan Cagar Budaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan bagaimana film dan' bangunan heritage saling menghidupi karena adanya
proses syuting. Dengan demikian bukti adanya proses interaksi antara keduanya bisa
menjadi sebuah wacana baru untukmendukung Konservasi dan revitalisasi bangunan
heritage.

Kata kunci : bangunan dan situs heritage, film sejarah, revitalisasi heritage




The film

ABSTRACT

GIE offers another possibility on the discourse on heritage revitalization and

conservation. This is shown by the use of heritage building — those having a historical
value as well as those not — in the making of the movie. Here, there is a cinematographic
integration of architecture and literature. During this process, there is an interaction

between

the herita

is known

ilm script and heritage, literature and architecture. This interaction has created
ge buildings and sites in to a new place, according to the script. This interaction
as revitalization. Now, Jakarta has become a modern city with all its signs of

modernity. When the film GIE was made in 2001 — 2002, the filmmakers decided that the
Jakarta of today could not represent the Jakarta of the 1950s-1960s. The filmmakers
considered that Semarang and its heritages, using certain angles, could represent the

Jakarta o

[ the 1950s-1960s. After the film GIE used the heritage buildings and sites of

Semarang as its setting, it was followed by another film, “The Photograph’. This film
used Semarang’s Pecinan (Chinatowii) and-its surroundings as its setting. Both films

show the
more fa
stimulate

and easil}

Keyword

possibilities of using heritage in the making of a movie. Through this media, a
r-reaching discourse’ /On revitalization—and ' conservation heritage can be
d. In this respect, films have the advantage of being a media that is entertaining
y understood by mest people.

s : revitalization heritage, media culture, historic film.
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